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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Guru meìrupakan aseìt yang sangat peìnting dalam meìngeìloìla suatu seìkoìlah, 

kareìna tanpa adanya guru, seìkoìlah akan sulit untuk meìncapai tujuan peìndidikan. 

Seìbaik apapun kurikulum yang diteìrapkan dalam dunia peìndidikan, guru teìtap 

beìrpeìran sangat beìsar untuk meìncapai tujuan dari kurikulum teìrseìbut. Peìran guru 

sangat peìnting dan tidak dapat dibeìdakan antara guru yang teìlah beìrseìrtifikat 

deìngan guru yang beìlum beìrseìrtifikat, keìduanya teìtap harus beìkeìrja seìcara 

proìfeìsioìnal.  

Undang-undang Nomorì 14 Tahun 2005 meìngeìnai Tugas Guru, Guru 

meìrupakan koìmpoìneìn yang paling meìneìntukan dalam sisteìm peìndidikan seìcara 

keìseìluruhan, guru meìmeìgang peìran utama dalam peìmbangunan peìndidikan juga 

meìneìntukan keìbeìrhasilan peìseìrta didik teìrutama dalam proìseìs beìlajar meìngajar.  

Peìntingnya sumbeìr daya manusia dalam suatu oìrganisasi teìrutama dalam 

lingkungan seìkoìlah, meìmbuat oìrganisasi harus meìmikirkan faktoìr-faktoìr yang 

dapat meìningkatkan kualitas sumbeìr daya manusia. Salah satu faktoìr teìrseìbut 

yang harus di peìrhatikan adalah kineìrja para guru. Kineìrja guru meìrupakan faktoìr 

yang sangat peìnting untuk meìndapatkan hasil oìrganisasi yang oìptimal, keìtika 

seìseìoìrang bisa meìnghasilkan kineìrja yang baik dalam beìkeìrja, teìntunya ia akan 

beìrupaya seìmaksimal mungkin untuk meìmbeìrikan yang teìrbaik bagi oìrganisasi.  

Meìnurut Teìoìri Gibsoìn dalam Handayani (2019) bahwa kineìrja guru 

dipeìngaruhi oìleìh tiga keìloìmpoìk variabeìl yaitu variabeìl individu, variabeìl 

oìrganisasi dan variabeìl psikoìloìgi. Dalam kaitan deìngan peìneìlitian ini variabeìl 

individu meìliputi: keìmampuan dan keìteìrampilan psikis (dalam hal ini keìmampuan 

dan keìteìrampilan dalam meìmahami kurikulum), latar beìlakang (keìluarga, tingkat 

soìsial dan peìngalaman), deìmoìgrafis (umur, eìtnis dan jeìnis keìlamin). Variabeìl 

oìrganisasi meìliputi: sumbeìr daya, keìpeìmimpinan (dalam hal ini peìmbeìrian 

layanan supeìrvisi), imbalan struktur dan deìsain peìkeìrjaaan (variabeìl-variabeìl ini 
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akan meìmpeìngaruhi dan meìnciptakan iklim keìrja). Variabeìl psikoìloìgi meìliputi: 

peìrseìpsi, sikap, keìpribadian, beìlajar, moìtivasi, keìpuasan dan beìban keìrja. 

Meìnurut Lilyana, dkk (2017) bahwa kineìrja meìrupakan hasil keìrja yang 

dicapai guru di seìkoìlah dalam rangka meìncapai tujuan seìkoìlah. Seìkoìlah 

meìrupakan jaringan budaya yang dapat meìnjadi ukuran dari seìmua panutan 

budaya yang ada di seìkeìlilingnya. Kineìrja guru meìrupakan peìrwujudan dari 

keìmampuan dalam beìntuk karya nyata, hasil keìrja dan tanggung jawab dalam 

meìnjalankan amanah, proìfeìsi yang dieìmbannya, seìrta moìral yang dimilikinya 

dalam suatu peìrioìdeì teìrteìntu yang dibandingkan deìngan beìbeìrapa Suprihantoì, dkk 

(2017) meìnjeìlaskan, bahwa Kineìrja adalah hasil keìrja seìseìoìrang keìmungkinan, 

misalnya standar targeìt, sasaran, atau kriteìria yang teìlah diteìntukan teìrleìbih 

dahulu.  Roìbbins dalam Handayani (2019) beìrpeìndapat lain meìngeìnai kineìrja, 

Kineìrja meìrupakan fungsi dari inteìraksi antara ability (keìmampuan dasar) deìngan 

moìtivasi, teìoìri teìrseìbut meìnunjukkan oìrang yang meìmpunyai keìmampuan dasar 

yang tinggi, teìtapi meìmiliki moìtivasi yang reìndah akan meìnghasilkan kineìrja 

yang reìndah, deìmikian pula apabila oìrang yang meìmiliki moìtivasi tinggi teìtapi 

keìmampuan reìndah maka akan meìnghasilkan kineìrja reìndah. 

Meìnteìri Peìndidikan dan Keìbudayaan pada tanggal 3 Juli 2020 

meìluncurkan Proìgram Meìrdeìka Beìlajar Eìpisoìdeì 5 yaitu Guru Peìnggeìrak. Meìnteìri 

Peìndidikan dan Keìbudayaan Republik Indonesia meìneìgaskan bahwa ujung 

toìmbak dari transfoìrmasi peìndidikan adalah Guru Peìnggeìrak. Guru Peìnggeìrak 

adalah guru yang meìngutamakan murid dan peìmbeìlajaran untuk murid, seìhingga 

dalam meìngambil tindakan tanpa disuruh, dipeìrintah untuk meìlakukan yang 

teìrbaik (Keìmeìndikbud, 2019). Guru Peìnggeìrak dibeìrikan ruang untuk beìrinoìvasi 

dalam rangka meìningkatkan kualitas peìndidikan. Guru Peìnggeìrak ini meìnambah 

peìran guru yang seìbeìlumnya adalah guru proìfeìsioìnal. Meìnurut pasal 20 Undang-

undang Nomor 14 Tahun 2005 Teìntang Guru dan Doìseìn, dalam meìlaksanakan 

tugas keìproìfeìsioìnalannya guru meìmiliki 4 keìwajiban: a) Meìrancang 

peìmbeìlajaran, meìlaksanakan proìseìs peìmbeìlajaran yang beìrmutu, seìrta meìnilai 

dan meìngeìvaluasi hasil peìmbeìlajaran; b) Meìningkatkan dan meìngeìmbangkan 

kualifikasi akadeìmik dan koìmpeìteìnsi seìcara beìrkeìlanjutan seìjalan deìngan 

peìrkeìmbangan ilmu peìngeìtahuan, teìknoìloìgi dan seìni; c) Beìrtindak oìbjeìktif dan 
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tidak diskriminatif atas dasar peìrtimbangan jeìnis keìlamin, agama, suku, ras dan 

koìndisi fisik teìrteìntu, atau latar beìlakang keìluarga dan status soìsial eìkoìnoìmi 

peìseìrta didik dalam peìmbeìlajaran; d) Meìnjunjung tinggi peìraturan peìrundang-

undangan, hukum dan koìdeì eìtik guru, seìrta nilai-nilai agama dan eìtika; dan eì) 

Meìmeìlihara dan meìmupuk peìrsatuan dan keìsatuan bangsa. 

Peìndidikan Guru Peìnggeìrak meìrupakan Peìndidikan yang dibeìrikan keìpada 

guru mileìnial, kareìna teìknoìloìgi dapat meìngubah seìgalanya yang meìliputi 

keìbutuhan masyarakat akan peìndidikan. Di dalam peìndidikan Guru Peìnggeìrak 

guru dituntut untuk meìlaksanakan peìmbeìlajaran yang inoìvatif, inteìraktif dan 

kreìatif seìhingga teìrcapainya tujuan peìmbeìlajaran yang eìfeìktif (Rahayu, dkk 2019 

dalam Kiriana, dkk 2022). Seìlain dalam proìseìs beìlajar meìngajar, Guru Peìnggeìrak 

harus mampu meìmbangun dan meìngeìmbangkan hubungan antara guru dan 

seìkoìlah deìngan koìmunitas yang leìbih luas seìrta meìnjadi ageìn peìrubahan di 

seìkoìlah. Guru Peìnggeìrak dalam Meìrdeìka Beìlajar meìrupakan seìseìoìrang yang 

mampu meìngarahkan peìseìrta didik dalam meìngeìmbangkan dirinya seìcara 

meìnyeìluruh, yang meìmiliki peìmikiran yang kritis, dan daya cipta yang kreìatif. 

Guru Peìnggeìrak harus mampu meìlaksanakan proìseìs peìmbeìlajaran yang beìrpusat 

pada peìseìrta didik, seìhingga tujuan dari pada guru peìnggeìrak dapat teìrcapai 

deìngan baik dan seìbagaimana meìstinya.  

Proìgram Peìndidikan Guru Peìnggeìrak dibeìntuk untuk meìnggali poìteìnsi 

guru dalam meìngajar dan meìndidik murid-muridnya, seìrta meìningkatkan 

keìmandirian murid dalam beìlajar. Guru Peìnggeìrak meìrupakan bagian teìrpeìnting 

dalam impleìmeìntasi Proìgram Meìrdeìka Beìlajar. Guru Peìnggeìrak juga meìrupakan 

ageìn transfoìrmasi peìndidikan keì arah yang leìbih baik (Nanggala, 2020). Guru 

Peìnggeìrak juga harus meìnyeìimbangkan peìndidikan karakteìr deìngan tantangan 

zaman yang seìmakin beìrkeìmbang. Guru Peìnggeìrak tak hanya meìngikuti 

kurikulum yang diteìntukan, meìlainkan beìrupaya meìngubah aktivitas beìlajar untuk 

meìncapai atau meìnjaga standar Proìfil Peìlajar Pancasila, yaitu peìseìrta didik yang 

beìriman, beìrtakwa, meìmiliki akhlak yang mulia, leìbih kreìatif, mampu beìrgoìtoìng 

roìyoìng, meìmiliki jiwa keìbhineìkaan yang gloìbal, beìrpikir kritis, seìrta meìmiliki 

keìmandirian. Guru Peìnggeìrak adalah guru yang meìnggeìrakkan guru yang lain 

untuk meìngeìmbangkan poìteìnsi peìseìrta didik seìcara hoìlistik. Guru Peìnggeìrak 
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harus mampu meìnjadi teìladan yang meìmiliki keìmampuan dan daya juang untuk 

meìmbawa suatu peìrubahan yang baik dalam eìkoìsisteìm peìndidikan dalam 

seìkoìlahnya maupun dalam unit seìkoìlah yang lain (Simanjuntak, dkk. 2022). 

Winardi (2017) meìngatakan bahwa koìmpeìteìnsi keìpeìmimpinan ialah 

Keìmampuan untuk meìmpeìngaruhi dan meìnggeìrakan oìrang lain guna meìncapai 

tujuan teìrteìntu dalam suatu oìrganisasi. Seìoìrang peìmimpin dalam oìrganisasi 

meìmeìgang peìran yang sangat peìnting agar oìrganisasi dapat beìrkeìmbang dan 

keìgiatan yang dilaksanakan leìbih teìrarah, seìhingga tujuan yang diteìtapkan dapat 

teìrwujud. Nasutioìn (2016) meìgatakan bahwa Keìpeìmimpinan peìndidikan pada 

dasarnya teìrdapat dan beìrpeìran pada usaha-usaha yang beìrhubungan deìngan 

proìseìs meìndidik dan meìngajar di satu pihak, dan pada pihak lain beìrhubungan 

deìngan usaha-usaha peìngeìmbangan peìndidikan seìbagai satu ilmu deìngan seìgala 

cabang-cabangnya dan ilmu-ilmu peìmbantunya. Meìnurut Teìrry Dalam Hill, 

(2008) meìngatakan bahwa keìpeìmimpinan seìbagai hubungan di mana satu oìrang 

yakni peìmimpin meìmpeìngaruhi fihak lain untuk beìkeìrja sama sukareìla dalam 

usaha meìngeìrjakan tugas-tugas yang beìrhubungan untuk meìncapai yang 

diinginkan oìleìh peìmimpin teìrseìbut. Bafadal, dkk (2019) meìngatakan bahwa 

koìmpeìteìnsi keìpeìmimpinan dapat dideìfinisikan seìbagai keìseìluruhan proìseìs 

meìmpeìngaruhi, meìndoìroìng, meìngajak, meìnggeìrakkan, dan meìnuntun oìrang lain 

dalam proìseìs keìrja agar beìrpikir, beìrsikap dan beìrtindak seìsuai deìngan aturan 

yang beìrlaku dalam rangka meìncapai tujuan yang teìlah diteìtapkan. Hakikat 

keìpeìmimpinan adalah keìgiatan seìseìoìrang meìnggeìrakkan oìrang lain, agar oìrang 

lain itu beìrkeìnan meìlaksanakan tugas-tugasnya. Seìnada deìnga peìndapat Siagian 

(2017), yang meìngatakan bahwa keìpeìmimpinan meìrupakan inti manajeìmeìn yakni 

seìbagai moìtoìr peìnggeìrak bagi sumbeìr-sumbeìr dan alat-alat dalam oìrganisasi. 

Sukseìs tidaknya suatu oìrganisasi dalam meìncapai tujuan yang teìlah diteìtapkan 

teìrgantung atas cara-cara meìmimpin yang dipraktikkan oìrang-oìrang atasan 

(peìmimpin-peìmimpin itu).  

Meìnurut Vanchapoì (2020) Beìban keìrja meìrupakan seìbuah proìseìs atau 

keìgiatan yang harus seìgeìra diseìleìsaikan oìleìh seìoìrang peìkeìrja dalam jangka waktu 

teìrteìntu. Apabila seìoìrang peìkeìrja mampu meìnyeìleìsaikan dan meìnyeìsuaikan diri 

teìrhadap seìjumlah tugas yang dibeìrikan, maka hal teìrseìbut tidak meìnjadi suatu 
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beìban keìrja. Namun, jika peìkeìrja tidak beìrhasil maka tugas dan keìgiatan teìrseìbut 

meìnjadi suatu beìban keìrja. Peìndapat lain dikeìmukakan oìleìh Linda, dkk (2014) 

meìnyatakan bahwa beìban keìrja meìrupakan usaha yang harus dilakukan seìseìoìrang 

beìrdasarkan suatu peìrmintaan peìkeìrjaan teìrseìbut untuk diseìleìsaikan. Meìnurut 

Lukitoì, dkk (2019) beìban keìrja adalah proìseìs yang dilakukan seìseìoìrang dalam 

meìnyeìleìsaikan tugas dari suatu peìkeìrjaan atau suatu keìloìmpoìk jabatan yang 

dilakukan dalam keìadaan noìrmal dalam suatu jangka waktu teìrteìntu. Dhania 

(2012) meìnyimpulkan bahwa beìban keìrja adalah seìjumlah keìgiatan dalam beìntuk 

fisik maupun psikis yang meìmbutuhkan keìmampuan meìntal dan harus 

diseìleìsaikan dalam jangka waktu teìrteìntu. 

Stroìngeì (2018) meìngatakan bahwa reìndahnya kineìrja guru dapat diartikan 

seìbagai keìadaan di mana seìoìrang guru tidak meìmeìnuhi standar eìfeìktivitas dan 

eìfisieìnsi dalam meìlaksanakan tugas-tugasnya. Hal ini dapat diseìbabkan oìleìh 

beìrbagai factoìr kurangnya peìrsiapan dalam meìnyusun reìncana peìlajaran, keìsulitan 

dalam meìngeìloìla keìlas dan meìnangani peìrilaku siswa, kurangnya keìteìrbukaan 

dalam beìrkoìmunikasi, kurangnya upaya untuk meìningkatkan keìteìrampilan dan 

peìngeìtahuan, kurangnya deìdikasi teìrhadap peìkeìrjaan, dan keìsulitan dalam 

meìmbeìrikan dukungan tambahan keìpada siswa.  

Dari uraian di atas, peìneìliti teìrdoìroìng untuk meìlakukan peìngamatan di 

seìkoìlah-seìkoìlah dan meìnggunakan hasil peìneìlitian teìrdahulu seìbagai dasar kareìna 

masih banyak masalah teìrkait kineìrja guru. Hal ini juga meìnjadi alasan peìneìliti 

meìmilih judul peìneìlitian teìntang “Pengaruh Program Pendidikan Guru 

Penggerak, Kompetensi Kepemimpinan Pembelajaran, dan Beban Kerja 

Guru Terhadap Kinerja Guru di Provinsi Jambi”. 

1.2      Rumusan Masalah 

Dalam peìneìlitian ini, peìneìliti meìrumuskan masalah yaitu: 

1. Apakah teìrdapat peìngaruh proìgram peìndidikan Guru Peìnggeìrak teìrhadap 

kineìrja guru di Proìvinsi Jambi? 

2. Apakah teìrdapat peìngaruh koìmpeìteìnsi keìpeìmimpinan peìmbeìlajaran teìrhadap 

kineìrja guru di Proìvinsi Jambi? 
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3. Apakah teìrdapat peìngaruh beìban keìrja guru teìrhadap kineìrja kineìrja guru di 

Proìvinsi Jambi? 

4. Apakah teìrdapat peìngaruh seìcara simultan antara proìgram peìndidikan Guru 

Peìnggeìrak, koìmpeìteìnsi keìpeìmimpinan peìmbeìlajaran, dan beìban keìrja 

teìrhadap kineìrja guru di Proìvinsi Jambi?  

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun yang meìnjadi tujuan dalam peìneìlitian ini adalah: 

1. Untuk meìngeìtahui dan meìnganalisis peìngaruh proìgram peìndidikan Guru 

Peìnggeìrak teìrhadap kineìrja guru di Proìvinsi Jambi. 

2. Untuk meìngeìtahui dan meìnganalisis peìngaruh koìmpeìteìnsi keìpeìmimpinan 

peìmbeìlajaran teìrhadap kineìrja guru di Proìvinsi Jambi. 

3. Untuk meìngeìtahui dan meìnganalisis peìngaruh beìban keìrja guru teìrhadap 

kineìrja guru di Proìvinsi Jambi. 

4. Untuk meìngeìtahui dan meìnganalisis peìngaruh seìcara simultan antara 

proìgram peìndidikan Guru Peìnggeìrak, koìmpeìteìnsi keìpeìmimpinan 

peìmbeìlajaran, dan beìban keìrja teìrhadap kineìrja guru di Proìvinsi Jambi. 

1.4   Manfaat Penelitian  

 Hasil dari peìneìlitian ini diharapkan meìmbeìri manfaat seìrta sumbangan 

peìmikiran antara lain manfaat seìcara teìoìritis yaitu:  

1. Seìbagai sumbeìr infoìrmasi bagi beìrbagai pihak teìrkait kineìrja guru di seìkoìlah 

khususnya di Proìvinsi Jambi.  

2. Hasil peìneìlitian ini diharapkan meìmbeìri peìneìliti wawasan teìntang meìtoìdeì 

yang teìpat untuk meìneìrapkan peìneìlitian ilmiah dan untuk meìmbantu meìreìka 

beìrkeìmbang di masa meìndatang.  

Seìdangkan manfaat seìcara praktis yaitu:  

1. Guru diharapkan bisa teìrmoìtivasi untuk beìkeìrja maksimal dan toìtalitas 

seìhingga kineìrja teìrus meìningkat seìsuai deìngan landasan amanah Undang-

undang dalam rangka upaya peìnceìrdasakan keìhidupan bangsa. 
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2. Keìpala seìkoìlah bisa beìkeìrja proìduktif dalam peìmbangunan moìtivasi, 

seìmangat dan hubungan baik deìngan guru seìhingga kineìrja guru khususnya 

guru peìnggeìrak bisa leìbih ditingkatkan.  

1.5 Batasan Penelitian  

  Beìrdasarkan uraian ideìntifikasi masalah yang teìlah dikeìmukakan teìrseìbut 

kareìna beìrbagai keìteìrbatasan dan meìnghindari meìluasnya peìrmasalahan maka 

masalah yang akan dikaji dalam peìneìlitian ini dibatasi pada hal dalam ruang 

lingkup Proìgram Peìndidikan Guru Peìnggeìrak, Koìmpeìteìnsi Keìpeìmimpinan 

Peìmbeìlajaran, Beìban Keìrja Guru Dan Kineìrja Guru di Proìvinsi Jambi. 


